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ABSTRAK 

 HRA (Hot Rolled Asphalt) adalah campuran beraspal yang memiliki 
gradasi senjang, mengandung sedikit agregat kasar, dan lebih banyak terdiri dari 
campuran agregat halus, mineral filler dan aspal. Kekuatan dari campuran 
ditentukan oleh kekuatan mortarnya yaitu gabungan antara agregat halus, mineral 
filler dan aspal. Campuran HRA sering digunakan di Indonesia sebagai lapis 
permukaan, karena mempunyai kelenturan dan daya tahan yang relatif tinggi.  
 Pada penelitian ini dilakukan evalusi terhadap kinerja laboratorium dari 
hancuran genteng keramik sebagai bahan alternatif untuk agregat kasar, kemudian 
membandingkannya dengan agregat kasar standar, yaitu batu pecah. Campuran 
aspal didesain berdasarkan metode Marshall yang mengacu pada British 
Standard, 1992. 
 Hasil pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa kadar aspal optimum 
untuk campuran HRA menggunakan agregat kasar batu pecah sebesar 7,58 % 
dengan nilai stabilitas Marshall 1066 Kg, sedangkan untuk campuran HRA 
menggunakan agregat kasar ancuran genteng memiliki nilai sebesar 8,4 % dengan 
nilai stabilitas Marshall 600 Kg. Untuk nilai kelelehan (flow), campuran HRA 
menggunakan  batu pecah sebagai agregat kasarnya memiliki nilai flow, yaitu    
4,3 mm. untuk campuran HRA menggunakan hancuran genteng sebagai agregat 
kasarnya, memiliki nilai flow, yaitu 5,2 mm. 
 Secara keseluruhan, dari pengujian di laboratorium memberikan hasil yang 
tidak memenuhi penggunaan agregat kasar hancuran genteng sebagai alternatif 
pengganti agregat kasar pada campuran Hot Rolled Asphalt.  
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AASHTO =  American Association of State Highway 

Transportation Officials 

ASTM = American Society for Testing and Materials 

BS = British Standard 

BSI = British Standard Institution 

BM =  Bina Marga 

Buras = Laburan Aspal 

Burda = Laburan Aspal Dua lapis 

Burtu = Laburan Aspal Satu lapis 

cm = centimeter 

HRA =  Hot Rolled Asphalt 

HRS = Hot Rolled Sheet 

gr =  gram 

KAO = Kadar Aspal Optimum 

Kg = Kilogram 

KN = Kilonewton 

Lapen = Lapis Penetrasi Makadam 

Lasbutag = Lapis Asbuton Campuran Dingin 

Laston = Lapis Aspal Beton 

Laston Bawah = Lapis Aspal Beton Pondasi Bawah 

Laston Atas = Lapis Aspal Beton Pondasi Atas 

Latasbum = Lapis Tipis Asbuton Murni 
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Latasir = lapis Tipis Aspal Pasir 

Lataston = Lapis Tipis Aspal beton 

m =  meter 

mm =  milimeter 

ml =  mililiter 

MQ = Marshall Quotient 

SMA = Stone Mastic Asphalt 

SNI =  Standar Nasional Indonesia 

SSD = Saturated Surface Dry 

rpm = Rotation per minute 

VIM = Void in Mixture 

VMA = Voids in Mineral Agregate  

 % =  Persen 

0C =  Derajat Celcius 

± = Lebih kurang 

 

 % =  Persen 

0C =  Derajat Celcius 

± = Lebih kurang 
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